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ABSTRACT

The current study proposes to search the relationship between work stress, professionalism,
and leadership quality on employee performance at PT Tiga Serangkai Surakarta. This study
uses three independent variables, namely Work Stress, Professionalism, and Leadership
Quality with one variable dependent, namely Employee Performance. The population in this
study were all employees of PT. The Triumvirate of Surakarta and the sample used in this
study was 55 employees. The questionnaires were distributed among 55 employees of PT. Tiga
Serangkai Surakarta.Data were processed using SPSS version 21. The results of this study
indicate that: (1) Job stress has a positive effect on employee performance, (2)
professionalism has a positive effect on employee performance, (3) leadership quality has a
positive effect on employee performance.

Keywords: Work Stress, Professionalism, Leadership Quality, Employee Performance
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mencari hubungan antara stres kerja, profesionalisme, dan
kualitas kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di PT Tiga Serangkai Surakarta. Penelitian
ini menggunakan tiga variabel independen yaitu Stres Kerja, Profesionalisme, dan Kualitas
Kepemimpinan dengan satu variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Tiga Serangkai Surakarta dan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 55 karyawan. Kuesioner disebarkan kepada 55 karyawan
PT. Tiga Serangkai Surakarta. Data diolah dengan menggunakan SPSS versi 21. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Stres kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan, (2) profesionalisme berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, (3) kualitas
kepemimpinan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Kata kunci: Stres Kerja, Profesionalisme, Kualitas Kepemimpinan, Kinerja Karyawan
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PENDAHULUAN

Perubahan beserta tuntutan tertentu yang diakibatkan oleh globalisasi dan dialami
oleh para tenagakerja misalnya seperti pada konteks perubahan tertentu terkait aturan dalam
bekerja, tuntutan terkait hasil pekerjaan, serta atas teknologi terbaru, dan hal yang lain mampu
mengakibatkan sebuah kondisi di manaakan mengakibatkan karyawan yang berkaitan akan
merasa tertekan. Sebuahperusahaan mempunyai goals di dalammelakukan pengembangan
atas usahanya, menghasilkan profit, danmempertahankan profit. Oleh karena ini, kinerja
karyawan sangat berguna dalam melakukan pengukuran atas efektif dan efisiennya untuk
kelangsungan hidup perusahaan (Zulkarnaen, et al, 2018). Kelangsungan sebuah perusahaan
atau organisasi ini akan digambarkan dengan sumber daya manusia yang terdapat di
dalamnya, dalam hal kuantitas ataupun kualitasnya. Sumber daya manusia mempunyai peran
cukuppenting untuk perusahaan mencapai tujuannya (Rani, et al, 2018).

Kinerja karyawan menjadi satudari beberapa faktor yang dapatmenentukan taraf
keberhasilan sebuah perusahaan. Memperhatikan stress kerja merupakan salah satu usaha
untukmendorong kinerja karyawan (Amelia dan Sudarso, 2021).Stress mampu dialami oleh
setiaporang dan di setiap saat hal ini dikarenakan stress menjadi bagian atashidup manusia
yang tak dapat terhindarkan (Massie, et al, 2018). Hal ini dapat dialami dikarenakan beban
informasi yang berat dikarenakanberkembangnya jaman, tidakpahamatas pekerjaan, ataupun
terlalubanyaknya pekerjaan.

Setiap karyawan disarankan dapat mempunyai sikap yang profesional saat
melakukan pekerjaan demi sumber daya, ilmu pengetahuan, tenaga, waktu, serta skill yang
dimilikidapat dimanfaatkan dengan optimal selaras pada bidang yang dikerjakan,hal ini
kemudian dapat memiliki pengaruh atas kinerja yang dilakukan oleh karyawan.
Profesionalisme menjadi faktor penting dalam suatu lembaga atau organisasi (Rani, et al,
2018).

Kinerja masing-masingkaryawan juga didorong dengan keahlian manajerial dari
pemimpin mereka (manajer) saat memimpin, mengkoordinasi aktivitas mereka, serta
mencapai tingkat efektivitas dan efesiensi (Arifin, et al, 2019). Pemimpin tidak lepas dari
sifat kepemimpinan, dimana kepemimpinanakan berpengaruh terhadap kinerja (Bahri, 2020).

Baik atau buruknya perusahaandapat diukur melalui seberapa baik kinerja para

karyawannya. Oleh karenaitu, kinerja karyawan berperan penting untuk melakukan penilaian

Jurnal Manajemen Bisnis | 60



Jurnal Manajemen Bisnis Syariah Jurnal

ISSN : 1979-0619
Volume 15 Nomor 02, Bulan Agustus Tahun 2022 MANAJEMEN BISNIS

atasefektivitas sebuah perusahaan.

Penelitian ini terletak di PT. Tiga Serangkai Surakarta yang berada di kota Surakarta,
Indonesia. PT. Tiga Serangkai Surakarta merupakan perusahaan percetakan serta penerbitan
yang didirikan pada tahun 1959 oleh Hj. Siti Aminah bersama H. Abdullah Marzuki yang
merupakan suami istri. Sekarang, PT. Tiga SerangkaiSurakarta berkembang dengan 9 unit
bisnis serta 6 unit pendidikan di bawahnya (www.tigaserangkai.com).PT. Tiga Serangkai
Surakarta menjadi 3 besar penerbit berskala nasionaldimana melakukan penerbitan 800an
judul per tahun dan melakukan pencetakkan lebih dari 28 juta eksemplar per tahunnya.
Sekarang perusahaan ini mempunyai 53 cabang yang tersebar di seluruh Indonesia dan
menjadi salah satu percetakan serta penerbit besar di Indonesia hingga masa kini (Hastuti,
2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Stress Kerja,Profesionalisme, dan
Kualitas Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan di PT Tiga Serangkai Surakarta.
Sehingga, perumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Apakah Stress Kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan PT Tiga Serangkai
Surakarta ?

2. Apakah Profesionalismeberpengaruh terhadap Kinerja karyawan di PT Tiga Serangkai
Surakarta?

3. Apakah KualitasKepemimpinan berpengaruhterhadap Kinerja Karyawan di PT Tiga

Serangkai Surakarta?

STUDI LITERATUR

Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan akhir yang didapatkan sebuah organisasi selama satu periode waktu,

organisasi yang memiliki sifat profit oriented serta perusahaan non profit oriented (Fahmi,

2016:176). Faktor-faktor yang mampumemberi pengaruh atas kinerja (Octavia, 2019:39)

yaitu:

1. Faktor yang berasal dari Individu, termasuk di dalamnya kemampuan, keterampilan, latar
belakang,demografis, serta profesionalisme.

2. Faktor yang berasal dari Psikologi Individu, termasuk di dalamnya stress kerja, kepuasan
kerja, motivasi,kepribadian, dan persepsi sikap.

3. Faktor dari Organisasi, yang terdiri dari kepemimpinan, karir, desain organisasi, desain

pekerjaan, struktur organisasi, kekuasaan, konflik, dan kompensasi.
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Indikator yang mampu digunakan dalam pengukuran kinerja (Melly, 2017) yakni:
. Kerjasama (Coorperation)
. Adaptabilitas (Adaptability)
. Inisiatif (Initiative)

1

2

3

4. Kemandirian (Dependability)

5. Kualitas Pekerjaan (Quality of Work)
6

. Kuantitas Pekerjaan (Quantity of Work)

Stress Kerja

Stress kerja merupakan sesuatu keadaan tegang yang mengakibatkan terdapat ketidak
seimbangan psikisserta fisiknya, yang dapat berdampak atas kondisi, proses berfikir, serta
emosi seseorang karyawan (Mukhtar,2021:44). Stres kerja merupakan sesuatu keadaan
tegang yang mengakibatkan keadaan fisik, proses berfikir, dan emosi seorang di mana
terpaksa memberikan tanggapan melebihi kemampuan yang dimiliki (Amelia dan Sudarso,
2021). Terdapat lima indikator yang mempengaruhistress kerja (Massie, 2018) antara lain

adalah :

1. Kepemimpinan Organisasi

2. Struktur Organisasi

3. Tuntutan Antar Pribadi

4. Tuntutan Peran

5. Tuntutan Tugas

Profesionalisme

Profesionalisme merupakan komitmen masing-masing orang terhadap sebuah pekerjaan demi
meningkatkan kemampuan profesionalserta terus membangun strateginya yang dimanfaatkan
saat bekerja (Munajat, 2021:30). Profesional merupakan pelaksanaan fungsi dalam
pengembangan mutu sumber daya manusia secara profesional. Terdapatindikator untuk
mengukurprofesionalisme (Hermawan, 2018)yakni sebagai berikut :

1. Pengalaman Bekerja

2. Pelatihan

3. Pendidikan Formal
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Kualitas Kepemimpinan

Kualitas kepemimpinan merupakan upaya yang seseorang pemimpin miliki untuk
memberikan pengaruh pada bawahan untuk melakukan pekerjaannya untuk mencapai tujuan
perusahaan (Arifin et al., 2019). Seseorang pemimpin harus memiliki karakter yang memiliki
wibawa serta tegas dalam menjalankan kepemimpinan. Indikator kualitas kepemimpinan
menurut (Bahri, 2020), antara lain sebagai berikut:
1. Interpersonal
Interpersonal merupakan adanyahubungan kerja sama dengan bawahan dalam rangka saling
tukar informasi maupun menjadi mediator untuk pegawai yang berkepentingan di dalam
organisasi/perusahaan.
2. Informasional
Informasional merupakan seorang pemimpin dalam menyebarkan informasi terhadap
bawahan terkaitsatuan kerja dan menjadi juru bicara diorganisasi/perusahaan.
3. Pengambilan Keputusan
Seorang pemimpin akan berusaha dalam memperbaiki dan mengembangkan
organisasi/perusahaan yangdipimpinnya seperti menciptakan idedan inovasi baru

Kerangka Konseptual

Stress Kerja (X1)

2
Profesionalisme (X2)
3
Kualitas Kepemimpinan (X3)

Gambar 1 Keragka Konseptual

Kinerja Karyawan
(Y)

Perumusan Hipotesis
Pengaruh Stress Kerja TerhadapKinerja Karyawan
Masing-masing perusahaanakan selalu memiliki usaha untuk pencapaian tujuan di mana sudah

ditentukan dengan maksimal, dimanadalam pencapaian tujuan tersebutdibutuhkan terdapat
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SDM yang dapatmelakukan pekerjaan secara baik.Kinerja karyawan menjadi peran utama
yang seharusnya sebuah perusahaan miliki guna pencapaiantujuan yang sudah ditentukan. Naik
turunnya sebuah perusahaantergantung dengan kinerja dan prestasi karyawan yang ada pada
perusahaan itu.

Ha: Stress Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT.Tiga Serangkai Surakarta
Pengaruh ProfesionalismeTerhadap Kinerja Karyawan

Karyawan merupakan elemen penting dalam sebuah organisasi ataupun perusahaan. Karyawan
yang profesional dapat menunjukkan semangat, minat, disiplin, sikap, kemampuan dan
keahlian mereka. Penelitian yang dilakukan oleh Waterkamp, et al (2021), Kartono (2018), dan
Rani, et al (2018) menunjukkan variabel profesionalisme berpengaruh positifterhadap
kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan dimana seorang karyawan yang memiliki sikap
profesional yang tinggi akan memilikikinerja yang baik.

Hz: Profesionalisme berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan PT.Tiga Serangkai
Surakarta

Pengaruh Kualitas KepemimpinanTerhadap Kinerja Karyawan

Keselarasan kepemimpinan dengan peraturan perusahaan dapat mendorong perusahaan
memperoleh keefektifan di dalam produktifitas karyawan (Uli, 2017). Penelitian yang
dilakukan oleh Bahri (2020), Melly (2017), dan Arifin et al., (2019) menunjukkan variabel
kualitas kepemimpinan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja. Adanya karakter
kepemimpinan selarasdengan culture company baik dalam hal komitmen, perilaku, maupun
sikap yang melekat pada diri seseorang pemimpin, dalam penanggungan risiko secara bersama-
sama serta tidak menyalahgunakan wewenang serta kekuasaan dapat mendorong kinerja
bawahannya (Arifin et al., 2019).

Hs: Kualitas Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan PT.Tiga

Serangkai Surakarta

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis penelitian berikut adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatifmerupakan metode penelitian
yang berlandas atas filsafat positif, dimanfaatkan dalam penelitian sampel atau populasi

tertentu (Sugiyono, 2019: 17). Peneliti berupaangka-angka analisis dengan statistik dalam
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melakukan pengukuran dan memperoleh hasil penelitan dengankuesioner. Menggunakan alat

untukmengolah data yaitu dengan SPSS versi 21.

Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Tiga Serangkai Surakartayang beralamatkan di JI. Prof.
DR. Supomo No.23, Sriwedari, Kec.Laweyan, Kota Surakarta, JawaTengah. Pada bulan
Desember 2021. Pemilihan lokasi penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh stress kerja,
profesionalisme, dan kualitaskepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT. Tiga Serangkai
Surakarta.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang dimilikioleh PT. Tiga Serangkai
Surakarta sebanyak 363 pegawai. Dari jumlah populasi 363 karyawan PT. TigaSerangkai
Surakarta diambil 15%adalah 54,45 orang, kemudian dibulatkan menjadi 55 karyawan untuk
menjadi sampel penelitian.

Sumber dan Jenis Data

Penelitian ini menggunakan jenis data primer. Penelitian inimenggunakan metode penelitian
kuantitatif berupa kuesioner yangdiberikan kepada pegawai PT. Tiga Serangkai Surakarta.
Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini respondenmemberikan jawaban dengan diberidiberi skor numerik dengan
menggunakan skala likert dalam bentuk tanda silang (X) setelah ituskor itu ditotalkan dalam

pengukuransikap responden.

Teknik Analisis DataUji Instrumen

a. Uji Validitas
Dimanfaatkan dalampengukuran valid atau tidak sebuah kuesioner. Apabila rhitung >
rtabel, indikator itu disebutkan valid dan pertanyaan pada kuesioner itu dinilai dapat
mengungkapkan sesuatu atas apa yang terukur menggunakankuesioner.

b. Uji Reliabilitas
Alat pengukuran sebuah kuesioner yang menjadi indikator atas variabel dimana dinilai
reliabel apabila respon responden mengalami kestabilan. Diukur dengan uji statistik
Cronbach Alpha.Disebutkan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach Alphas > 0.60
(Ghozali, 2018: 45).
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Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Normalitas

Dideteksi denganmenggunakan nilai KolmogorovSmirnov, dimana apabila nilai sig > 0,05,
data dikatakan terdistribusi secara normal

Uji Multikolinearitas

Model regresi yang baik seharusnya tidak mengalami korelasidiantara variabel independent.
Dapatdilihat dengan melihat nilai VIF sertatolerance. Jika nilai tolerance < 0,10dan nilai
VIF > 10 maka ini menunjukkan adanyamultikolinearitas. (Ghozali, 2018:105).

Uji Heteroskedastisitas

Memiliki tujuan dalam pengujian apakah pada model regresimengalami kesaman atau
ketidaksamaan varian dari residuall yang satu dengn yang lain. Apabila koef. sig > 5%, jadi

mampu dikatakan tidakmengalami heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berikutbertujuan dalam mengetahui tiap-tiapvariabel independent yang ada

apakah memiliki hubungan secara negative ataupun positive serta memperkirakan nilai pada

variabeldependent jika variabel independent mengalami penurunan maupun kenaikan. Metode

analisis berikut bermanfaat dalam mengetahui berapa pengaruh Stress Kerja (X1),

Profesionalisme (X2), Kualitas Kepemimpinan (X3) terhadap Produktivitas Karyawan ().

Denganpersamaan regresi sebagai berikut:
Y=a+p1.X1+p2.X2+p3.X3+e

Pengujian Hipotesis

a.

Uji Parsial (Uji Nilai t)

Memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh satu variabelindependent secara individu
untuk menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018: 98). Apabila angka sig. < 0,05
disimpulkan hipotesis diterima yang mana variabel independent memilliki pengaruh yang

signifikanpada dependent variable.

Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R?) dasarnya melakukan pengukuran berapa pengaruh variabel
independen (Stress Kerja, Profesionalisme, Kualitas Kepemimpinan) dalam menjabarkan
variasi dependent variable (Kinerja Karyawan). Pada penelitian berikut dengan nilai
Adjusted R?,
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HASIL

Statistik Deskriptif
Tabel 1 Hasil Statistik Deskriptif

N Min Max Rata-Rata  Std. Deviasi

Kinerja Karyawan 55 74 99 85,84 5,757
Stress Kerja 55 33 50 41,64 4,979
Profesionalisme 55 17 32 26,91 3,576
Kualitas Kepemimpinan 55 24 35 30,18 3,180
Valid N (listwise) 55

Sumber : Data primer diolah, 2022

Total data pada masing-masing variable yakni 55 data. Untukmasing-masing variabel memiliki

nilai standar deviasi, rata-rata, maksimum, dan minimum dijelaskanpada tabel di atas.

Uji Instrumen

a. Uji Validitas
Untuk penelitian berikut diperoleh nilai rhitung > rtabel. Sehingga, variabel Stress Kerja,
Profesionalisme,Kualitas Kepemimpinan, dan KinerjaKaryawan dikatakan valid. Hal ini
dapat di ketahui dari rhitung > 0,2609 yang adalah rtabel yang diperoleh dari tabel rproduct
pada tingkat signifikans 5% dengan N = 55. Hal itu juga menunjukkan apabila uji validitas
pada data penelitian ini valid sertalayak untuk dilanjut pada uji reliabilitas.

b. Uji Reliabilitas

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Cronbach’sAlpha
Stress Kerja (X1) 0,889
Profesionalisme (X2) 0,678
Kualitas Kepemimpinan (X3) 0,801
Kinerja Karyawan(Y) 0,848

Sumber : Data primer diolah, 2022
Pada tabel di atas dapat ditunjukkan bahwa semua nilai dari variabel StressKerja (Xu),
Profesionalisme (Xz), Kualitas Kepemimpinan (Xs), dan Kinerja Karyawan (Y)

dinyatakan reliabel memiliki nilai > 0,60.
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Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
Eesidual

N 35

Mean .0000000

Normal Parameters®® Std. 3.19944185
Dewviation

Absolute 073

Most Extreme Differences  Positive 073

Negative -039

Kolmogorov-Smirnov Z 539

Asymp. Sig. (2-tailed) 934

Sumber : Data primer diolah, 2022

Pengujian ini dengna ujiKolmogorov—Smirnov. Diketahui jikaAsymp. Sig (2-tailed) nya >
0,05 yaitu 0,934, maka asumsi normalitas pada penelitian berikut telah terpenuhi.
b. Uji Multikolinearitas

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance | VIF
Stress Kerja 0,410 2,438
Profesionalisme 0,863 1,159
Kualitas 0,444 | 2,255
Kepemimpinan

Sumber : Data primer diolah, 2022

Dari tabel tersebut mampu terlihat jika VIF pada setiap independent variable < 10 serta nilai
tolerance > 0,10. Sehingga mampu diambil kesimpulan apabila tidakadamultikolinearitas

antar independent variable pada modelregresi.

c. Uji Heterokedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas untuk penelitian berikut menggunakan uji glejser.
Berdasarkan uji tersebut, sebuah data mengalami  heteroskedastisitas  jika  nilai
probabilitas signifikansii > 0,05. Pada uji ini mendapatkan hasil jika sig yang diperoleh 0,8
dimana kemudianbisa dilihat apabila regresi ini tidak mengalami heteroskedastsitas karena
sig. variabel Stress Kerja (X1), Profesionalisme (Xz), dan Kualitas Kepemimpinan (Xs) >
0,05.
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Analisis Regresi Linear
Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi linear berganda yangdapat di olah dengan
aplikasi SPSS. Berdasarkan tabel dibawah sehingga mampu diperoleh model persamaan
regresi berikut:
Y =37,102 + 0,539 X1 + 0,301 X2 +0,604 X3 + e

Tabel 4 Hasil Uji Analisis gresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Emmor Beta

(Constant) 37,102 4,387 7,592 000

Stress Kerja 339 140 A6e| 3,833 000
1 Profesionalisme 301 135 J87( 2228 030

Kualitas 604 212 334 2854 006

Eepemimpinan

Sumber : Data primer diolah, 2022

Pengujian HipotesisUji nilai t

Berdasarkan kriteria uji nilai t, hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapatpengaruh Stress
Kerja,Profesionalisme, dan KualitasKepempininan terhadap Kinerja Karyawan dimana nilai
signifikansi <0,05 yang menjadi nilai alpha. Nilai koefisien yang bertanda positif memiliki arti
jika Stress Kerja, Profesionalisme, dan KualitasKepempininan mempnyai pengaruh secara
positif terhadap Kinerja Karyawan.

Uji Koefisien Determinasi(Adjusted R?)
Tabel 5 Hasil Uji Koefisien Determinasi(Adjusted R?)

R R Adjusted R?
0,831 0,691 0,673

Sumber : Data primer diolah, 2022

Diketahui apabila nilai Adjusted R? adalah 0,673 yang menjelaskan bahwa sebesar 67,3%
dependent variable (Kinerja Karyawan) mampudi jelaskan dengan independentvariable yakni
Stress Kerja, Profesionalisme, dan Kualitas Kepemimpinan sedang sisanyasenilai 32,7% di

jelaskan faktor-faktoryang lain diluar model yang dianalisis.
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PEMBAHASAN

a. Pengaruh Stress Kerja terhadapKinerja Karyawan PT. Tiga Serangkai Surakarta
Pengaruh positif stress kerja yang dialami karyawan PT Tiga Serangkai Surakarta dalam
menghasilkan kinerja yang tinggidapat ditunjukkan dengan kualitas dan ketepatan waktu
dalam menyelesaikan pekerjaannya. Stresskerja yang cukup tinggi tidak mengurangi
semangat karyawan di dalam menyelesaikan pekerjaan (Zulkarnaen, et al, 2018). Hal ini
bisadisebabkan karena karyawan PT TigaSerangkai Surakarta memilikipemikiran apabila
pada keadaan bagaimanapun mereka wajibmelakukan pekerjaan serta kinerja dengan baik.

b. Pengaruh Profesionalismeterhadap Kinerja Karyawan PT. Tiga Serangkai Surakarta
Profesionalisme merupakansebuah keahlian yang dimiliki olehseorang karyawan/pegawai
dalam beradaptasi dalam mencocokkan kemampuan dengan kegiatan organisasi yang akan
dijalankan dan mempunyai tujuan untuk pencapaian dan meningkatkan hasil produktivitas
kerja secara efektif dan efesien. Karyawan PT Tiga SerangkaiSurakarta diharapkan dalam
mempunyai karakter yang profesional saat bekerja demi sumber daya, ilmu pengetahuan,
tenaga, waktu, sertaskill yang dimiliki dapatdimanfaatkan dengan optimal selaraspada
bidang yang dikerjakan.

c. Pengaruh  KualitasKepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan PT. Tiga Serangkai
Surakarta
Kualitas kepemimpinan merupakan sebuah keahlian yang seseorang pemimpin miliki untuk
dapat memberikan pengaruh padatingkah laku seseorang atau kelompok atau bawahan
dalam menyelesaikan dan melaksanakan tanggung jawab untuk tercapainya tujuan
perusahaan. Adanya karakter kepemimpinan selaras dengan culturecompany baik dalam hal
komitmen, perilaku, maupun sikap yang melekatpada diri seseorang pemimpin, dalam
penanggungan risiko secara bersama-sama serta tidak menyalahgunakan wewenang serta
kekuasaan dapat mendorong kinerja bawahannya (Arifin et al., 2019). Mencermati PT Tiga
Serangkai Surakarta juga sebagai sebuah tempat di mana kinerja karyawan tidak terlepas
dari kepemimpinan atasannya. Makin baiknya kualitas kepemimpinan atasan

mengakibatkan kinerjakaryawan juga mengalami kenaikan.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari hasill pengujian diatas maka:
1. Variabel Stress Kerja memilkipengaruh yang positif terhadapKinerja Karyawan.
2. Variabel Profesionalisme memiliki pengaruh yang positif terhadap Kinerja Karyawan.
3. Variabel Kualitas Kepemimpinan memiliki pengaruh yang positif terhadap Kinerja

Karyawan.

Saran

1. Menambah variabel lain yangkemungkinan mempunyai pengaruhatas variabel Kinerja
Karyawan.

2. PT. Tiga Serangkai Surakartadiharapkan dapat mempertahankan dalam mengelola kinerja
karyawan dengan tetap memperhatikan faktor- faktor yang mempengaruhi seperti stres

kerja, profesionalisme, sertakualitas kepemimpinan.
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